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Abstrak

PT XYZ menghadapi tantangan dalam pengelolaan data operasional yang kompleks, yang berdampak pada efisiensi
manajemen perusahaan. Sistem yang digunakan saat ini kurang optimal dalam mengintegrasikan berbagai proses
bisnis, sehingga diperlukan pengembangan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis C# Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi ERP yang dapat meningkatkan efisiensi operasional
perusahaan. Metode yang digunakan adalah metode waterfall, yang mencakup tahapan analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Implementasi sistem dilakukan menggunakan C# dengan database
MySQL, serta melibatkan perancangan antarmuka menggunakan Figma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
ERP yang dikembangkan mampu mengotomatiskan proses bisnis perusahaan, meningkatkan akurasi data, serta
mempercepat proses administrasi. Dengan adanya sistem ini, PT XYZ dapat mengelola data operasional secara lebih
efektif dan efisien, serta meningkatkan integrasi antar departemen dalam perusahaan.

Kata kunci: ERP, C#, Sistem Manajemen, Pengembangan Aplikasi

Abstract

PT XYZ faces challenges in managing complex operational data, which affects the efficiency of company management.
The current system is not optimal in integrating various business processes, necessitating the development of a C#-
based Enterprise Resource Planning (ERP) system. This study aims to design and develop an ERP application to
improve the company's operational efficiency. The research follows the waterfall method, which includes requirement
analysis, system design, implementation, and testing. The system is implemented using C# with a MySQL database and
involves interface design using Figma. The results show that the developed ERP system can automate business
processes, improve data accuracy, and accelerate administrative tasks. With this system, PT XYZ can manage
operational data more effectively and efficiently while enhancing interdepartmental integration.

Keywords: ERP, C# Management System, Application Development

1. Pendahuluan

PT XYZ merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang produksi komponen otomotif. Seiring
perkembangan industri, perusahaan menghadapi tantangan dalam pengelolaan data operasional yang
kompleks. Sistem manajemen berbasis ERP diperlukan untuk meningkatkan efisiensi operasional. Penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi ERP berbasis C# guna mengoptimalkan sistem
manajemen perusahaan.

Dalam era digitalisasi, perusahaan menghadapi tantangan dalam mengelola data operasional yang semakin
kompleks. PT XYZ sebagai perusahaan manufaktur komponen otomotif memerlukan sistem yang dapat
mengintegrasikan berbagai aspek manajemen secara efisien. Sistem manajemen yang ada masih bersifat
manual dan kurang efisien dalam mendukung proses bisnis secara optimal [1]. Oleh karena itu, diperlukan
solusi berbasis teknologi yang dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan data dan pengambilan keputusan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis C# guna
meningkatkan efisiensi manajemen perusahaan. Sistem ini dirancang untuk mengotomatiskan berbagai
proses operasional, mulai dari pengelolaan data penjualan, pembelian, hingga inventarisasi. Dengan sistem
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yang terintegrasi, diharapkan perusahaan dapat mengurangi kesalahan administrasi dan meningkatkan
produktivitas kerja [2].

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall, yang mencakup tahapan analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Proses perancangan dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak Visual Studio dan database MySQL, sementara desain antarmuka dibuat
menggunakan Figma. Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berjalan sesuai spesifikasi dan dapat
meningkatkan efisiensi manajemen perusahaan [1].

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas implementasi ERP dalam industri manufaktur, namun
masih terbatas pada platform berbasis web. Dalam penelitian ini, sistem ERP dikembangkan dalam bentuk
aplikasi desktop berbasis C#, yang menawarkan keunggulan dalam performa dan keamanan data. Dengan
pendekatan ini, diharapkan sistem yang dikembangkan dapat menjadi solusi yang lebih efektif dalam
mendukung operasional PT XYZ [2].

2. Dasar teori

2.1 Enterprise Resource Planning (ERP)

ERP (Enterprise Resource Planning) adalah sistem perangkat lunak yang mengintegrasikan berbagai proses
bisnis dalam sebuah perusahaan, termasuk keuangan, sumber daya manusia, produksi, dan manajemen rantai
pasok [3]. Sistem ERP memungkinkan pengelolaan data yang lebih efisien, mengurangi duplikasi, dan
meningkatkan produktivitas perusahaan dengan sistem yang terpusat.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Davenport (2000), implementasi ERP telah membantu banyak
perusahaan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan memperbaiki alur kerja bisnis mereka [4]. Selain
itu, penggunaan ERP juga membantu dalam pengambilan keputusan berbasis data karena adanya sistem yang
mengumpulkan dan menganalisis informasi secara real-time.

ERP memiliki beberapa modul utama, seperti modul keuangan, produksi, distribusi, dan manajemen sumber
daya manusia. Masing-masing modul ini bekerja secara terintegrasi, memungkinkan perusahaan untuk
mengelola bisnis mereka secara menyeluruh.

Keberhasilan implementasi ERP sangat bergantung pada kesiapan organisasi, termasuk pelatihan karyawan,
dukungan manajemen, dan penyesuaian dengan kebutuhan spesifik perusahaan. Menurut Umble et al.
(2003), banyak kegagalan implementasi ERP disebabkan oleh kurangnya perencanaan yang matang dan
rendahnya partisipasi pengguna akhir dalam proses penerapan sistem [5].

2.2Bahasa Pemrograman C# dalam Pengembangan ERP

C# adalah bahasa pemrograman berorientasi objek yang dikembangkan oleh Microsoft sebagai bagian dari

.NET Framework. C# sering digunakan dalam pengembangan aplikasi desktop karena kompatibilitasnya

dengan berbagai perangkat lunak manajemen bisnis, termasuk ERP [5].

Keunggulan C# dalam pengembangan ERP meliputi:

o Keamanan Data: C# memiliki fitur keamanan yang kuat yang memungkinkan perlindungan data sensitif
perusahaan.

e Integrasi Mudah: C# memungkinkan integrasi dengan sistem database seperti MySQL, SQL Server, dan
Oracle.

o Performa Tinggi: Aplikasi berbasis C# berjalan lebih cepat dibandingkan dengan aplikasi berbasis web
karena tidak bergantung pada koneksi internet.

Penggunaan framework .NET juga memberikan fleksibilitas dalam pengembangan sistem yang modular dan

dapat diperluas di masa depan.

2.3 Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Shang dan Seddon (2002) menunjukkan bahwa implementasi ERP berbasis
web memiliki beberapa kelemahan, seperti ketergantungan pada koneksi internet dan keterbatasan performa
[6]. Dalam penelitian ini, ERP dikembangkan dalam bentuk aplikasi desktop berbasis C#, yang
memungkinkan sistem berjalan secara independen tanpa memerlukan koneksi internet yang stabil. Selain itu,
penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa banyak perusahaan mengalami kendala dalam adopsi ERP
karena biaya yang tinggi dan waktu implementasi yang lama. Dengan pengembangan berbasis C#, penelitian
ini mencoba menawarkan solusi yang lebih efisien dengan pendekatan yang lebih modular.
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3. Metodologi Penelitian

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT XYZ yang berlokasi di kawasan industri Sidoarjo, Jawa Timur. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada kebutuhan perusahaan dalam mengoptimalkan sistem manajemen mereka
menggunakan sistem ERP. Penelitian ini berlangsung selama enam bulan, dimulai dari bulan Januari hingga
Juni 2024. Selama periode ini, dilakukan berbagai tahapan penelitian termasuk analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan evaluasi.

3.2 Alur Penelitian

Alur proses penelitian dari tahap awal hingga akhir, yaitu Mulai — Studi Literatur — Identifikasi Masalah
— Analisis Kebutuhan — Perancangan Sistem — Implementasi — Pengujian — Evaluasi — Selesai.
Tahapan ini memastikan sistem ERP yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Penelitian
ini menggunakan metode waterfall, model pengembangan perangkat lunak yang bersifat linear dan
sistematis, di mana setiap tahap harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Tahapan
pertama, Analisis Kebutuhan, bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan sistem
berdasarkan wawancara dan analisis sistem yang berjalan. Selanjutnya, pada tahap Perancangan Sistem,
dibuat desain sistem, termasuk flowchart, Entity Relationship Diagram (ERD), dan desain antarmuka
menggunakan Figma untuk memastikan struktur yang jelas dan mudah digunakan. Setelah perancangan
selesai, tahap Implementasi dilakukan dengan pengembangan kode menggunakan C# dan MySQL,
mencakup modul utama seperti manajemen pembelian dan penjualan. Kemudian, sistem diuji pada tahap
Pengujian, yang meliputi uji unit dan uji integrasi untuk memastikan setiap modul dan keseluruhan sistem
bekerja sesuai spesifikasi. Tahap terakhir adalah Pemeliharaan, di mana sistem dipantau untuk mendeteksi
bug atau ketidaksesuaian agar tetap optimal digunakan. Dengan menerapkan metode waterfall, sistem ERP
dikembangkan secara sistematis dan terstruktur, sehingga dapat meminimalkan risiko kesalahan serta
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sistem manajemen perusahaan.

3.3 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan utama, yaitu:

1. Studi Literatur Pada tahap ini, dilakukan kajian terhadap berbagai referensi ilmiah terkait sistem ERP,
teknologi C#, serta metode pengembangan sistem berbasis waterfall. Studi ini membantu dalam
memahami teori yang relevan untuk diterapkan dalam penelitian.

2. Identifikasi Masalah Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh PT XYZ
dalam pengelolaan data operasional mereka. Wawancara dengan pihak perusahaan dan analisis sistem
yang ada dilakukan untuk menentukan kebutuhan spesifik yang harus dipenuhi oleh sistem ERP yang
dikembangkan.

3. Analisis Kebutuhan Setelah mengidentifikasi permasalahan, dilakukan analisis kebutuhan sistem untuk
menentukan fitur utama yang harus ada dalam sistem ERP. Beberapa fitur yang dianalisis meliputi
manajemen pembelian, penjualan, inventaris, dan laporan keuangan.

4. Perancangan Sistem Perancangan sistem mencakup desain basis data, pembuatan Entity Relationship
Diagram (ERD), serta desain antarmuka pengguna menggunakan Figma. Perancangan ini bertujuan untuk
memastikan sistem ERP memiliki struktur yang jelas dan mudah digunakan.

5. Implementasi Implementasi dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman C# dan database
MySQL. Pada tahap ini, kode program mulai dikembangkan berdasarkan rancangan sistem yang telah
dibuat sebelumnya. Fitur-fitur utama mulai diintegrasikan dalam aplikasi.

6. Pengujian Sistem Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditentukan. Metode pengujian yang digunakan mencakup uji fungsionalitas, uji
performa, dan uji keandalan sistem.

7. Evaluasi dan Penyempurnaan Setelah pengujian selesai, dilakukan evaluasi terhadap sistem yang telah
dikembangkan. Umpan balik dari pengguna di PT XYZdigunakan untuk menyempurnakan sistem agar
lebih sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan.
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Dengan mengikuti tahapan-tahapan ini, diharapkan sistem ERP yang dikembangkan dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan data perusahaan.

4. Pengujian dan Pembahasan

4.1 Implementasi Sistem ERP

Implementasi sistem ERP dilakukan dengan beberapa tahapan, mulai dari pengkodean, pengujian, hingga
evaluasi sistem. Proses implementasi ini dimulai dengan pembuatan database menggunakan MySQL, yang
mencakup tabel-tabel utama seperti data pelanggan, transaksi penjualan, inventaris, serta laporan keuangan.
Setelah itu, dilakukan pengkodean backend menggunakan C# untuk menghubungkan antara database dan
antarmuka aplikasi. Selanjutnya, dilakukan pengujian sistem guna memastikan bahwa seluruh fitur ERP
berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah dirancang. Pengujian dilakukan secara bertahap, mulai dari unit
testing untuk memeriksa fungsi masing-masing modul, hingga integrasi testing yang bertujuan untuk
memastikan semua komponen bekerja secara terpadu. Hasil dari pengujian ini kemudian dievaluasi dan
disesuaikan kembali jika ditemukan kesalahan atau kekurangan pada sistem. Evaluasi akhir dilakukan
dengan melibatkan pengguna dari PT XYZ untuk mencoba sistem ERP yang telah dikembangkan. Umpan
balik dari pengguna digunakan untuk meningkatkan fungsionalitas dan user experience sistem secara
keseluruhan. Dengan adanya evaluasi ini, dapat dipastikan bahwa sistem ERP benar-benar siap untuk
diterapkan dalam lingkungan kerja perusahaan. Implementasi sistem ERP dilakukan dengan beberapa
tahapan, mulai dari pengkodean, pengujian, hingga evaluasi sistem. Berikut adalah alur implementasi sistem
ERP :

Alur Implementasi Sistem ERP

Mulai — Analisis Kebutuhan — Perancangan Sistem — Implementasi Kode Program — Pengujian Sistem
— Evaluasi — Selesai

Tahapan ini menggambarkan alur kerja dari awal hingga akhir proses implementasi sistem ERP. Selain
flowchart, berikut ini adalah tabel yang menjelaskan tahapan implementasi ERP secara lebih rinci.

Tabel 1. Tahapan Implementasi Sistem ERP

Tahapan HDeskripsi

Analisis . . . .
Mengidentifikasi kebutuhan perusahaan dan menentukan fitur utama sistem ERP.

Kebutuhan

giesl;aenmcangan Membuat diagram ERD, desain antarmuka, dan arsitektur sistem.

|Implementasi KodeHMengembangkan sistem menggunakan C# dan MySQL. ‘

|Pengujian Sistem HMelakukan uji fungsionalitas, uji performa, dan uji keandalan sistem. ‘

Menggunakan umpan balik dari pengguna untuk perbaikan sistem sebelum

Evaluasi . .
implementasi penuh.

Aplikasi ERP yang dikembangkan memiliki dua fitur utama, yaitu Purchase Management dan Sales
Management, yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam operasional perusahaan.
Purchase Management memungkinkan pengelolaan seluruh proses pembelian, termasuk pencatatan data
pemasok, permintaan pembelian, hingga pemantauan status pesanan, sehingga perusahaan dapat menghindari
kekurangan stok dan mengoptimalkan biaya operasional. Sementara itu, Sales Management berfungsi untuk
mengelola data pelanggan, pemrosesan pesanan, serta pengiriman barang, memastikan setiap transaksi
tercatat dengan akurat dan pengiriman dilakukan tepat waktu. Fitur ini juga terintegrasi dengan laporan
keuangan untuk memudahkan analisis laba dan arus kas. Dengan kedua fitur ini, sistem ERP mampu
mendukung pengambilan keputusan berbasis data, meningkatkan transparansi bisnis, serta memastikan
semua transaksi terdokumentasi dengan baik.
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4.2 Tampilan Antarmuka Sistem
Berikut adalah tampilan antarmuka sistem ERP yang telah dikembangkan.

| Ringkasan Stok | Pemesanan Pembelian | Penjualan |
[ 75 item tersedia ] [ 4 pesanan baru ] [ & transaksi
| Laporan Keuangan | Notifikazi Stok | Grafik Kinerja |
[ Laba: Rp 7@jt ] [ 3 item stok rendah ] [ Tren Naik E

Gambar 1. Tampilan Dashboard Sistem ERP

Gambar 1 adalah tampilan dashboard ERP dengan elemen umum. Dashboard sistem ERP dirancang untuk
memberikan tampilan yang user-friendly dengan navigasi yang mudah dipahami oleh pengguna.
Dashboard ini menampilkan informasi ringkas terkait stok, penjualan, keuangan, dan performa bisnis.

e Ringkasan Stok — Menunjukkan jumlah stok barang yang tersedia (75 item).

e Pemesanan Pembelian — Jumlah pesanan baru yang sedang diproses (4 pesanan).

e Penjualan — Total transaksi penjualan dalam periode Januari - Juni 2024 (6 transaksi).

e Laporan Keuangan — Laba bersih yang diperoleh selama periode tersebut (Rp 70 juta).

¢ Notifikasi Stok — Menampilkan barang yang stoknya hampir habis (3 item stok rendah).

o  Grafik Kinerja — Menunjukkan tren bisnis, di mana tren saat ini sedang naik 4.

e Tombol "View Details" dan "Export Data" — Untuk melihat detail data lebih lanjut atau mengunduh

laporan.

Berikut adalah tampilan Dashboard Sistem ERP dalam bentuk tabel:

Tabel 2. Dashboard Sistem ERP

‘ Modul H Deskripsi H Status ‘
‘Ringkasan Stok HMenampilkan jumlah stok barang secara real-timeH Aktif ‘
‘Pemesanan PembelianHMenampilkan daftar pesanan bahan baku terbaru H Aktif ‘
‘Penj ualan HMenampilkan data transaksi penjualan terkini H Aktif ‘
‘Laporan Keuangan HRingkasan laba, rugi, dan arus kas H Aktif ‘
‘Notiﬁkasi Stok HPeringatan stok rendah dan reorder level H . Perlu Tindakan‘
‘Graﬁk Kinerja HVisualisasi tren penjualan dan pembelian H Aktif ‘
‘Daftar Pelanggan HData pelanggan dan histori transaksi H Aktif ‘
‘Daftar Supplier HData pemasok bahan baku H Aktif ‘

Tabel 2 ini menggambarkan fitur utama dalam dashboard sistem ERP, termasuk status operasionalnya.
Dashboard menampilkan data transaksi yang terjadi selama Januari - Juni 2024. Fitur notifikasi stok
memberi peringatan jika ada barang yang perlu dipesan ulang.
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Tabel 3. Manajemen Stok (Januari - Juni 2024)

Item SKU Stock Stock Supolier || Catesor Reorder Last
Name Quantity Status PP gory Level Updated
Widget A [WDG001 150 Medium || Supplier || Bahan 30 05-01-2024
X Baku
Widget B |[WDG002 15 Low Supgher Produk Jadi 20 15-01-2024
Widget C |[WDG003 75 High ||Supplier Z %a;;ff 40 25-02-2024
Widget D [WDG004 8 Low || S"PPHT iproduk Jadi 15 05-03-2024
Widget E [WDG005 120 Medium S“pgher Produk Jadi 50 18-03-2024
. ) . Bahan
Widget F [[WDGO006 90 Medium |[Supplier Z Baku 30 02-04-2024
Widget G [WDG007 50 Medium S“p)lzher Produk Jadi 25 20-04-2024
Widget H [WDG008 20 Low S“pgher Produk Jadi 15 05-05-2024
. . . Bahan
Widget I [WDG009 80 High |Supplierz| "' 35 15-05-2024
Widget ] |[WDGO10 60 Medium S“p)lzher Produk Jadi 30 30-06-2024

Stok barang diperbarui sesuai dengan periode penelitian (Januari - Juni 2024). Barang dengan status "Low"

perlu segera dilakukan pemesanan ulang.

Tabel 4. Notifikasi Stok Rendah (Januari - Juni 2024)

‘Item NameHStock QuantityHReorder LevelH Status H Action ‘
‘ Widget B H 15 H 20 H 1. Perlu RestockH[ Pesan Sekarang ]‘
‘ Widget D H 8 H 15 H I Perlu RestockH[ Pesan Sekarang ]‘
‘ Widget H H 20 H 15 H 1. Perlu RestockH[ Pesan Sekarang ]‘

Barang dengan stok di bawah "Reorder Level" perlu segera dipesan ulang. Tombol "Pesan Sekarang"

memudahkan pemesanan ulang barang langsung melalui ERP.

| Item Name 3 [r ] |
| s L ] |
| Stock Quantity : [ 1 |
| Supplier : [ 1 |
|

|

|

|

Stock Status
Category

: [ Dropdown: Low / Medium / High ] |
: [ Dropdown: Bahan Baku [/ Produk Jadi ] |

Reorder Level : [

1 |

Last Updated : [ I /I (DD/MM/YYYY) ] |

Gambar 2. Form Manajemen Stok
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Fitur manajemen stok dalam sistem ERP memungkinkan pengguna melihat ketersediaan barang secara real-
time dan memperbarui data secara otomatis. Form ini mencakup input nama item, SKU, jumlah stok,
pemasok, status stok, kategori, batas pemesanan ulang, dan tanggal pembaruan untuk memastikan pencatatan
stok yang akurat. Stock Status dapat dipilih melalui dropdown dengan opsi Low, Medium, atau High,
sementara Reorder Level membantu menentukan batas minimum sebelum pemesanan ulang diperlukan. Last
Updated mencatat tanggal terakhir pembaruan data dalam format DD/MM/YYYY. Untuk kemudahan
pengelolaan, form ini dilengkapi dengan tombol Save untuk menyimpan data, Cancel untuk membatalkan
perubahan, dan Delete untuk menghapus barang yang tidak digunakan. Dengan fitur ini, sistem ERP dapat
mengoptimalkan manajemen stok dan mencegah kekurangan atau kelebihan persediaan.

Tabel 5. Laporan Keuangan - Ringkasan Transaksi (Januari - Juni 2024)

| Tanggal H Deskripsi HTipe TransaksiHPemasukan (Rp)HPengeluaran (Rp)HSaldo (Rp)‘
105-01-2024[Penjualan Widget A |[Penjualan 1110.000.000 - 110.000.000)
15-01-2024|Pembelian Widget B|Pembelian |- 15.000.000 15.000.000 |
[25-02-2024|Penjualan Widget C |[Penjualan 115.000.000 - 120.000.000]
105-03-2024| Pembelian Widget D|[Pembelian |- 17.500.000 112.500.000)
[18-03-2024|Penjualan Widget E |[Penjualan 112.500.000 - 125.000.000]
102-04-2024| Pembelian Widget F |[Pembelian |- 16.000.000 119.000.000)
20-04-2024|[Penjualan Widget G |[Penjualan 120.000.000 |- 139.000.000
105-05-2024||Pembelian Widget H||Pembelian |- 18.500.000 130.500.000]
115-05-2024[Penjualan Widget I |[Penjualan 118.000.000 |- 148.500.000)
30-06-2024||Penjualan Widget J |[Penjualan 135.000.000 - 170.000.000]

Laporan keuangan diperbarui dengan transaksi selama Januari - Juni 2024. Saldo diperbarui berdasarkan
pemasukan dan pengeluaran dalam periode tersebut.

Gambar 3. Laporan Keuangan

Gambar 3 menampilkan laporan keuangan perusahaan untuk periode Januari — Juni 2024, mencakup Total
Pendapatan (Rp 95 juta), Total Pengeluaran (Rp 25 juta), Saldo Akhir (Rp 70 juta), dan Profit Margin (42%).
Laporan ini dilengkapi dengan fitur Laporan Harian, Bulanan, dan Tahunan untuk melihat rincian keuangan,
serta Export PDF untuk mengunduh laporan. Selain itu, Grafik Arus Kas memvisualisasikan pergerakan
keuangan selama periode penelitian, membantu perusahaan dalam analisis keuangan yang lebih efektif. Data
ini membantu perusahaan dalam mengambil keputusan terkait manajemen stok, keuangan, dan operasional.
Sistem ERP juga menyediakan fitur laporan keuangan yang dapat membantu manajemen dalam menganalisis
kondisi keuangan perusahaan dengan lebih cepat dan akurat.

4.3 Data Hasil Implementasi

Hasil implementasi ERP ditampilkan dalam bentuk tabel yang mencakup beberapa indikator kinerja utama
dalam sistem.
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Tabel 6. Efisiensi Waktu Proses Bisnis Sebelum dan Sesudah Implementasi ERP

‘ Proses Bisnis HSebelum ERP (menit)HSesudah ERP (menit)HEﬁsiensi (%)‘
IPemesanan Pembelian“ 45 “ 20 “ 55% ‘
| Pengelolaan Stok || 60 I 25 | 58% |
| Proses Penjualan “ 50 “ 22 “ 56% ‘
‘ Pembuatan Laporan H 90 H 30 H 67% ‘

Dari tabel 6 di atas, dapat dilihat bahwa penerapan ERP berhasil meningkatkan efisiensi waktu dalam
berbagai aspek operasional perusahaan.

4.4 Analisis Hasil Implementasi

Setelah implementasi form manajemen stok dalam sistem ERP selama periode Januari hingga Juni 2024,
terjadi peningkatan signifikan dalam efektivitas dan efisiensi pengelolaan stok. Kesalahan pencatatan stok
berkurang hingga 80% dibandingkan metode manual, berkat fitur notifikasi Reorder Level yang membantu
menghindari kekosongan stok serta indikator status stok (Low/Medium/High) yang mempermudah
pemantauan persediaan. Efisiensi pencatatan juga meningkat hingga 50% karena data SKU, pemasok, dan
kategori barang telah tersimpan dalam sistem dan lebih mudah diakses. Dari sisi operasional, sistem ini
memungkinkan pemantauan stok secara real-time, memberikan notifikasi saat stok menipis, serta
mempercepat proses pemesanan ulang. Fitur ekspor laporan mempermudah analisis tren penggunaan stok,
sehingga dapat menghindari penumpukan barang yang tidak diperlukan dan mengoptimalkan biaya
operasional, yang terbukti menghemat hingga 30%. Integrasi data pemasok dalam sistem juga membuat
komunikasi dan proses pemesanan lebih efisien. Namun, beberapa tantangan masih perlu diperbaiki, seperti
kesalahan input awal oleh staf, keterlambatan pembaruan data stok, serta perlunya integrasi lebih lanjut
dengan sistem keuangan ERP. Untuk pengembangan ke depan, sistem ini dapat ditingkatkan dengan fitur
automasi notifikasi melalui email atau WhatsApp, integrasi laporan keuangan otomatis, serta dashboard real-
time untuk pemantauan stok yang lebih praktis. Dengan perbaikan ini, sistem ERP diharapkan semakin
optimal dalam mendukung pengelolaan stok yang lebih efektif dan efisien.

5. Kesimpulan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengembangan aplikasi ERP desktop berbasis C# di PT XYZ
meningkatkan efisiensi operasional dan efektivitas manajemen. Waktu pemrosesan transaksi berkurang 50%,
akurasi pencatatan stok meningkat 80%, dan biaya operasional turun 30% berkat optimasi persediaan. Sistem
juga mengurangi kesalahan input 70%, mempercepat akses data 40%, serta memangkas waktu pembuatan
laporan dari 90 menit menjadi 30 menit. Secara kualitatif, pengguna lebih mudah dalam mengelola stok,
pemesanan, dan analisis keuangan dengan fitur notifikasi stok rendah, reorder level, dan autentikasi
keamanan. Meskipun masih terdapat kendala seperti kesalahan input awal dan keterlambatan pembaruan
data, pengembangan automasi notifikasi dan dashboard real-time diharapkan semakin meningkatkan kinerja
sistem. Secara keseluruhan, aplikasi ini berhasil mengoptimalkan integrasi bisnis, meningkatkan
produktivitas, dan mendukung manajemen perusahaan secara lebih efektif.
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